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Abstrak 
Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan dan menganalisis representasi relasi manusia dan alam 

dalam antologi puisi Senja Jingga di Bentala Timah karya Heri Suheri dengan menggunakan perspektif 

ekologi sastra Greg Garrard. Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan metode 

deskriptif-analitis. Sumber data penelitian berupa antologi puisi Senja Jingga di Bentala Timah, 

sedangkan data penelitian berupa kutipan larik dan bait puisi yang merepresentasikan relasi manusia 

dan alam. Lima puisi dipilih secara purposif berdasarkan intensitas penggambaran unsur ekologis. Data 

dikumpulkan melalui studi pustaka dan dianalisis melalui tahapan reduksi data, penyajian data, dan 

penarikan simpulan berdasarkan kerangka ekologi sastra Greg Garrard. Hasil penelitian menunjukkan 

bahwa relasi manusia dan alam direpresentasikan secara kompleks dan berlapis, meliputi relasi historis-

eksploitatif, etis-reflektif, harmonis, sosial-kultural, dan spiritual. Alam diposisikan sebagai entitas aktif 

yang membentuk identitas, ingatan kolektif, serta kesadaran etis manusia. Temuan ini menegaskan 

bahwa puisi-puisi dalam antologi tersebut berperan penting dalam membangun imajinasi ekologis dan 

kesadaran ekologis pembaca. 

Kata-kata kunci: ekologi sastra, Greg Garrard, puisi, relasi manusia dan alam. 

 

Abstract 

This study aims to describe and analyze the representation of human–nature relationships in the poetry 

anthology Senja Jingga di Bentala Timah by Heri Suheri using Greg Garrard’s ecocritical perspective. 

This research employed a qualitative approach with a descriptive-analytical method. The data source was 

the poetry anthology Senja Jingga di Bentala Timah, while the research data consisted of lines and stanzas 

representing human–nature relationships. Five poems were purposively selected based on the intensity of 

their ecological elements. The data were collected through literature study and analyzed through the 

stages of data reduction, data presentation, and conclusion drawing based on Greg Garrard’s ecocritical 

framework. The findings show that human–nature relationships are represented in complex and layered 

forms, including historical-exploitative, ethical-reflective, harmonious, socio-cultural, and spiritual 

relationships. Nature is positioned as an active entity that shapes human identity, collective memory, and 

ethical awareness. These findings affirm that the poems in the anthology play an important role in fostering 

readers’ ecological imagination and ecological awareness. 

Keywords: ecocriticism, Greg Garrard, human–nature relationships, poetry. 
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PENDAHULUAN 

Sastra merupakan medium representasi pengalaman manusia, termasuk pengalaman 

manusia dalam berinteraksi dengan lingkungan alam. Melalui karya sastra, pengarang tidak 

hanya menghadirkan keindahan bahasa, tetapi juga merekam cara manusia memaknai, 

memanfaatkan, merawat, atau bahkan merusak alam. Dalam konteks ini, sastra tidak lagi 

dipahami semata-mata sebagai ekspresi estetis, melainkan juga sebagai ruang refleksi terhadap 

persoalan ekologis yang dihadapi manusia (Anshari et al., 2022; Jannah & Efendi, 2024; 

Adeniyi & Onanuga, 2024; Wajid, 2025). 

Puisi sebagai salah satu genre sastra memiliki kekuatan ekspresif yang khas dalam 

menghadirkan hubungan manusia dan alam (Nahdhiyah et al., 2023; Ryan, 2024). Dengan 

bahasa yang padat, simbolik, dan imajinatif, puisi mampu membangun pengalaman batin 

pembaca sekaligus menyampaikan nilai, kritik, dan kesadaran tertentu mengenai lingkungan 

(Soepandi, 2023; Abror et al., 2022). Karena itu, puisi sering menjadi medium yang efektif 

untuk merepresentasikan krisis ekologis, keindahan alam, kearifan lokal, hingga relasi etis 

manusia dengan lingkungan. 

Urgensi kajian ini semakin kuat di tengah meningkatnya krisis lingkungan hidup yang 

bersifat global dan multidimensi, seperti perubahan iklim, pencemaran, deforestasi, dan 

eksploitasi sumber daya alam. Persoalan tersebut tidak hanya berdampak pada keberlangsungan 

ekosistem, tetapi juga memengaruhi cara manusia memandang posisi dirinya di tengah alam. 

Naess menegaskan bahwa kerusakan lingkungan tidak hanya bersumber pada persoalan teknis, 

tetapi juga pada cara pandang manusia yang menempatkan alam semata-mata sebagai objek 

pemanfaatan (Larasati & Manut, 2022). Dalam kerangka ini, sastra menjadi penting karena 

mampu membangun kesadaran ekologis melalui representasi, kritik, dan refleksi kultural 

terhadap hubungan manusia dan alam (Rahman & Cindi, 2024; Islamiah & Suryono, 2023). 

Kajian mengenai hubungan sastra dan lingkungan berkembang dalam perspektif ekologi 

sastra atau ekokritik (Yadav & Sinha, 2024; Sands, 2025). Garrard (2004) memandang 

ekokritik sebagai kajian yang menelaah bagaimana hubungan manusia dan lingkungan 

direpresentasikan dalam teks budaya. Perspektif ini tidak hanya menaruh perhatian pada 

keindahan alam, tetapi juga pada relasi kuasa, ideologi, dan etika yang membentuk sikap 

manusia terhadap lingkungan (Cergol, 2024; Baus, 2024). Dengan demikian, ekologi sastra 

memungkinkan peneliti menelaah bagaimana alam diposisikan: sebagai ruang hidup, sumber 

daya, memori budaya, mitra kehidupan, atau bahkan entitas yang sakral. 

Sejumlah penelitian terdahulu menunjukkan bahwa kajian ekologi sastra pada puisi 

Indonesia telah berkembang cukup baik (Mączyńska, 2023; Adugna, 2024; Courtois, 2024; 

Kumar & Mishra, 2024; Goga & Pujol-Valls, 2024; Dunkerley, 2025). Anshari et al. (2022) 

menelaah dimensi ekologis dalam bunga rampai puisi Indonesia dengan menyoroti relasi sastra 

dan konflik sosial-lingkungan. Fadila dan Israhayu (2023) mengungkap kritik ekologi dalam 

kumpulan puisi sebagai bentuk kepedulian terhadap kerusakan lingkungan. Jannah dan Efendi 

(2024) mengkaji antologi puisi dengan perspektif ekologi sastra Lawrence Buell dan 

menunjukkan bahwa puisi dapat menjadi media representasi persoalan ekologis. Penelitian lain 

oleh Alfien dan Sultoni (2024) serta Setiawan et al. (2022) juga menegaskan bahwa puisi 

mampu memuat persoalan lingkungan, kerusakan alam, dan kesadaran ekologis pembaca. 

Meskipun demikian, penelitian-penelitian tersebut umumnya berfokus pada representasi 

lingkungan, kritik ekologis, atau bentuk kepedulian terhadap alam dalam karya sastra tertentu. 

Belum banyak penelitian yang secara khusus memusatkan perhatian pada pola relasi manusia 

dan alam sebagai struktur makna utama dalam puisi, terutama dalam antologi Senja Jingga di 

Bentala Timah karya Heri Suheri. Selain itu, belum ditemukan kajian yang secara spesifik 

menelaah antologi tersebut dengan perspektif ekologi sastra Greg Garrard untuk mengungkap 

bagaimana alam direpresentasikan bukan hanya sebagai latar estetis, tetapi juga sebagai ruang 
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sejarah, memori kolektif, kehidupan sosial, dan pengalaman spiritual manusia. Di sinilah letak 

kesenjangan penelitian ini. 

Berdasarkan hal tersebut, penelitian ini penting dilakukan karena, pertama, menawarkan 

pembacaan yang lebih sistematis terhadap relasi manusia dan alam dalam puisi Indonesia 

kontemporer; kedua, memperluas penerapan perspektif ekologi sastra Greg Garrard pada objek 

kajian yang belum banyak diteliti; dan ketiga, menunjukkan bagaimana puisi dapat berperan 

dalam membangun imajinasi ekologis pembaca. Dengan demikian, penelitian ini tidak hanya 

relevan secara teoretis bagi pengembangan kajian ekologi sastra, tetapi juga relevan secara 

praktis sebagai kontribusi terhadap penguatan kesadaran ekologis melalui sastra. 

Perkembangan mutakhir kajian ekokritik juga menunjukkan perluasan ruang kajian ke isu 

pendidikan, etika lingkungan, narasi krisis ekologis, dan relasi manusia–alam dalam berbagai 

tradisi sastra (Gough, 2024; Siegel, 2024; Ribó, 2024; Skiveren & Andersen, 2024). 

Atas dasar itu, pertanyaan penelitian ini dirumuskan sebagai berikut, bagaimana relasi 

manusia dan alam direpresentasikan dalam puisi-puisi pada antologi Senja Jingga di Bentala 

Timah karya Heri Suheri berdasarkan perspektif ekologi sastra Greg Garrard. Sejalan dengan 

pertanyaan tersebut, penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan dan menganalisis bentuk-

bentuk relasi manusia dan alam yang termanifestasi dalam puisi-puisi pada antologi tersebut. 

Kebaruan penelitian ini terletak pada fokus kajian terhadap representasi relasi manusia 

dan alam sebagai pola yang berlapis historis-eksploitatif, etis-reflektif, harmonis, sosial-

kultural, dan spiritual dalam antologi Senja Jingga di Bentala Timah karya Heri Suheri dengan 

menggunakan perspektif ekologi sastra Greg Garrard. Melalui fokus tersebut, penelitian ini 

diharapkan dapat memperkaya khazanah kajian ekologi sastra, khususnya pada puisi Indonesia, 

sekaligus menegaskan posisi sastra sebagai medium refleksi ekologis yang bermakna. 
 

METODE PENELITIAN 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan metode deskriptif-analitis 

karena berfokus pada penafsiran makna relasi manusia dan alam dalam teks puisi. Pendekatan 

kualitatif digunakan untuk memahami makna secara mendalam dan kontekstual, sedangkan 

metode deskriptif-analitis dipilih karena memungkinkan peneliti mendeskripsikan data secara 

sistematis sekaligus menganalisisnya berdasarkan kerangka teoretis tertentu. Dalam penelitian 

ini, perspektif ekologi sastra Greg Garrard digunakan sebagai landasan analisis untuk 

menafsirkan representasi alam, posisi manusia terhadap lingkungan, serta kecenderungan 

ideologis yang dibangun dalam teks puisi (Creswell, 2014; Ratna, 2015; Garrard, 2004). 

Sumber data penelitian ini adalah antologi puisi Senja Jingga di Bentala Timah: Jejak 

Sastra di Tanah Melayu karya Heri Suheri. Antologi ini merupakan cetakan pertama April 2025, 

diterbitkan oleh Bukunesia di Sleman, dan memiliki deskripsi fisik xii, 164 halaman. Data 

penelitian berupa kutipan larik, bait, dan bagian puisi yang merepresentasikan relasi manusia 

dan alam. Dari antologi tersebut, penelitian ini memilih lima puisi secara purposif, yaitu “Di 

Bentala Timah”, “Seleka Benteng Penjaga”, “Maras Gunung Perindu”, “Seorang Melihat 

Sungai”, dan “Cahaya pada Bentala”. Pemilihan lima puisi tersebut didasarkan pada tiga 

kriteria, yaitu intensitas penggambaran unsur alam, kejelasan relasi manusia dan lingkungan, 

serta kesesuaian data dengan fokus kajian ekologi sastra. Untuk memudahkan pengorganisasian 

analisis, kelima puisi tersebut diberi kode data D1, D2, D3, D4, dan D5. 

Pengumpulan data dilakukan melalui teknik studi pustaka dengan membaca antologi 

secara intensif dan berulang. Pada tahap ini, peneliti mengidentifikasi, menandai, dan mencatat 

bagian-bagian puisi yang memuat unsur ekologis, baik berupa penggambaran alam, sikap 

manusia terhadap alam, konflik ekologis, maupun simbol dan metafora lingkungan. Data yang 

ditemukan kemudian diklasifikasikan berdasarkan judul puisi dan jenis relasi yang ditampilkan 

agar proses analisis berlangsung lebih sistematis (Zed, 2014; Sugiyono, 2019). 
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Analisis data mengacu pada model Miles dan Huberman (2014), yaitu reduksi data, 

penyajian data, dan penarikan simpulan. Pada tahap reduksi data, peneliti menyeleksi seluruh 

kutipan yang telah terkumpul, memberi kode pada setiap data, lalu mengelompokkannya ke 

dalam kategori relasi manusia dan alam, seperti historis-eksploitatif, etis-reflektif, harmonis, 

sosial-kultural, dan spiritual (Ribó, 2024; Skiveren & Andersen, 2024). Dengan demikian, 

reduksi data tidak hanya berupa pemilihan kutipan yang relevan, tetapi juga pengodean dan 

pengkategorian data secara tematis. Pada tahap penyajian data, kutipan-kutipan yang telah 

direduksi dipaparkan dalam bentuk uraian deskriptif-analitis dan diinterpretasikan 

menggunakan perspektif ekologi sastra Greg Garrard. Selanjutnya, pada tahap penarikan 

simpulan, peneliti merumuskan pola relasi manusia dan alam yang muncul dalam kelima puisi 

serta memaknai kontribusinya terhadap pembentukan kesadaran ekologis pembaca. 

Keabsahan data dijaga melalui ketekunan pengamatan dan triangulasi teori. Ketekunan 

pengamatan dilakukan dengan membaca dan menafsirkan teks puisi secara berulang agar 

diperoleh pemahaman yang konsisten dan mendalam. Adapun triangulasi teori dilakukan 

dengan membandingkan hasil interpretasi dengan konsep-konsep yang relevan dalam kajian 

ekologi sastra untuk memperkuat validitas analisis (Moleong, 2017; Denzin, 2012). 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 
Berdasarkan analisis terhadap lima puisi dalam antologi Senja Jingga di Bentala Timah, dapat 

dipahami bahwa relasi manusia dan alam direpresentasikan secara kompleks, berlapis, dan dinamis. 

Alam tidak hanya hadir sebagai latar estetis, tetapi sebagai ruang hidup yang berkelindan dengan sejarah, 

memori kolektif, praktik sosial, nilai budaya, hingga kesadaran spiritual manusia. Representasi tersebut 

selaras dengan perspektif ekologi sastra Greg Garrard yang memandang alam sebagai entitas aktif dalam 

relasi timbal balik dengan manusia, relasi yang dibentuk oleh ideologi, budaya, serta praktik sosial 

tertentu (Garrard, 2004). Pembahasan berikut diuraikan ke dalam beberapa pola relasi manusia dan alam 

yang muncul dalam kelima puisi yang dianalisis. 
 
Relasi Manusia dan Alam sebagai Ruang Sejarah dan Eksploitasi 

Puisi Di Bentala Timah merepresentasikan alam sebagai ruang sejarah yang menyimpan identitas 

kolektif masyarakat Bangka Belitung, sekaligus sebagai wilayah yang mengalami eksploitasi sumber 

daya alam. Alam dipahami sebagai ruang hidup yang merekam perjalanan peradaban manusia dan 

menjadi fondasi pembentukan identitas kultural. 
 

Data 1 (D1) 

D1/L1 Negeri Serumpun Sebalai, tempat nenek moyang kami. 

D1/L2 Sejarah yang terukir, pada persil berpasir, 

D1/L3 Dari Kerajaan Sriwijaya yang megah bergemuruh,  

D1/L4 Lanun dan saudagar, menyusuri selat, teluk, dan tanjung,  

D1/L5 Tirai cerita yang terurai, membangun jembatan silam. 

D1/L6 Bijih timah vanca, harta karun terkaram, 

D1/L7 Menarik para petualang, penambang datang, 

D1/L8 Di darat dan pantai, cita-cita menari, antara nafsu dan kebijaksanaan. 

(Suheri, 2025, p. 3) 
 

Puisi Di Bentala Timah merepresentasikan alam sebagai ruang sejarah yang menyimpan jejak 

peradaban sekaligus sebagai wilayah yang mengalami eksploitasi sumber daya alam. Larik “Negeri 

Serumpun Sebalai, tempat nenek moyang kami” menegaskan alam sebagai fondasi identitas kolektif 

masyarakat Bangka Belitung. Alam tidak dipandang netral, melainkan sarat makna historis yang 

mengikat manusia dengan asal-usul dan memori leluhurnya. 
Larik “Sejarah yang terukir, pada persil berpasir” dan “Dari Kerajaan Sriwijaya yang megah 

bergemuruh” menunjukkan bahwa lanskap alam merekam perjalanan sejarah panjang, mulai dari 

kejayaan politik hingga aktivitas maritim. Penyebutan “lanun dan saudagar, menyusuri selat, teluk, dan 

tanjung” memperlihatkan alam sebagai ruang mobilitas, perdagangan, dan konflik, yang membentuk 

dinamika sosial masyarakat pesisir. Dengan demikian, alam diposisikan sebagai arsip hidup yang 

menyimpan kisah-kisah peradaban manusia lintas waktu.  
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Namun, relasi historis tersebut mengalami pergeseran ketika alam direpresentasikan sebagai 

objek eksploitasi. Larik “Bijih timah vanca, harta karun terkaram” mengonstruksi alam sebagai sumber 

kekayaan yang mengundang hasrat manusia. Kedatangan “para petualang, penambang” menandai 

perubahan relasi dari yang semula bersifat kultural-historis menjadi ekonomis-eksploitatif. Eksploitasi 

ini diperluas melalui larik “Di darat dan pantai, cita-cita menari, antara nafsu dan kebijaksanaan”, 

yang merefleksikan konflik etis antara kepentingan ekonomi dan kebijaksanaan ekologis. 
Dalam perspektif ekologi sastra Greg Garrard, puisi ini merepresentasikan ketegangan antara 

alam sebagai ruang hidup dan alam sebagai komoditas. Alam tidak hanya menjadi saksi sejarah, tetapi 

juga korban dari logika eksploitasi modern yang mengabaikan keseimbangan ekosistem dan nilai 

kearifan lokal (Garrard, 2004). Dengan demikian, puisi Di Bentala Timah mengandung kritik ekologis 

yang menyoroti dampak eksploitasi sumber daya alam terhadap identitas, sejarah, dan keberlanjutan 

lingkungan 
 

Alam sebagai Penjaga Memori dan Warisan Kolektif 
Puisi Seleka Benteng Penjaga menempatkan alam sebagai saksi sejarah dan penjaga memori 

kolektif yang merekam aktivitas sosial, perdagangan, dan perjuangan manusia pada masa lampau. 

Lanskap alam tidak sekadar menjadi latar peristiwa, melainkan hadir sebagai entitas yang menyimpan 

dan menjaga nilai sejarah. 
  

Data 2 (D2) 

Puisi “Seleka Benteng Penjaga”  

D2/L1 Tanjung Ketapang Toboali, penjaga samudera biru, 

D2/L2 Saksi bisu dari perniagaan, perjuangan, dan derap jejak waktu. 

D2/L3 Sisa seleka bangunan, terukir cerita, 

D2/L4 Tentang pejuang gagah seorang raden dan putranya, 

D2/L5 lasykar serta berani dan setia, 

D2/L6 Menyongsong badai, menahan angin, 

D2/L7 Di reruntuhan benteng ini, semangat juang takkan pudar. 

(Suheri, 2025, p. 8) 
 

Berdasarkan Data 2, puisi Seleka Benteng Penjaga merepresentasikan alam sebagai saksi sejarah 

sekaligus penjaga memori kolektif masyarakat. Larik D2/L1, “Tanjung Ketapang Toboali, penjaga 

samudera biru,” mempersonifikasikan lanskap alam sebagai entitas aktif yang menjaga ruang sejarah. 

Dalam hal ini, alam tidak hanya berfungsi sebagai latar geografis, tetapi juga hadir sebagai subjek yang 

memiliki daya ingat simbolik. Representasi tersebut sejalan dengan pandangan ekologi sastra yang 

menempatkan alam bukan sekadar objek pasif, melainkan bagian dari ruang makna yang membentuk 

kesadaran manusia terhadap lingkungan, sejarah, dan identitasnya (Garrard, 2004; Ismawati et al., 

2024). 

Larik D2/L2, “Saksi bisu dari perniagaan, perjuangan, dan derap jejak waktu,” menegaskan 

bahwa alam menjadi medium penyimpan pengalaman kolektif manusia. Penyebutan perniagaan dan 

perjuangan menunjukkan bahwa ruang alam dalam puisi ini merekam aktivitas sosial, ekonomi, dan 

politik yang berlangsung lintas masa. Dengan demikian, alam diposisikan sebagai arsip kultural yang 

menyimpan jejak peradaban. Pandangan ini sejalan dengan kajian ekologi sastra yang menegaskan 

bahwa lingkungan dalam karya sastra sering hadir sebagai ruang pembentuk memori kolektif dan 

imajinasi budaya masyarakat (Munjiah et al., 2024; Jasnain et al., 2023). 

Larik D2/L3 sampai D2/L7 memperlihatkan keterhubungan antara alam dan peninggalan material 

sejarah. Frasa “sisa seleka bangunan” dan “reruntuhan benteng” menunjukkan bahwa alam menjadi 

tempat bertahannya tanda-tanda masa lalu, sedangkan larik “semangat juang takkan pudar” menegaskan 

bahwa nilai heroisme tetap hidup dalam ingatan kolektif masyarakat. Dengan demikian, alam tidak 

hanya menyimpan jejak fisik sejarah, tetapi juga menjaga nilai-nilai perjuangan yang diwariskan 

antargenerasi. Hal ini menunjukkan bahwa relasi manusia dan alam dalam puisi tersebut bersifat historis, 

kultural, dan etis sekaligus (Garrard, 2004; Rahman & Cindi, 2024). 

Data 2 menunjukkan bahwa puisi Seleka Benteng Penjaga menghadirkan alam sebagai 

penghubung antara masa lalu dan masa kini. Alam menjadi ruang yang menjaga kesinambungan sejarah, 

identitas komunitas, dan kesadaran ekologis masyarakat. Oleh karena itu, puisi ini menegaskan 

pentingnya menjaga lanskap alam bukan hanya sebagai lingkungan fisik, tetapi juga sebagai bagian dari 

pelestarian warisan budaya dan memori kolektif (Garrard, 2004; Islamiah & Suryono, 2023). 
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Relasi Harmonis Manusia dan Alam 
Puisi Maras Gunung Perindu merepresentasikan relasi manusia dan alam yang harmonis, 

kontemplatif, dan penuh kekaguman. Alam digambarkan sebagai ruang ketenteraman batin dan 

keseimbangan hidup yang memungkinkan manusia berdialog dengan dirinya sendiri. 
 

Data 3 (D3) 

Puisi “Maras Gunung Perindu”  

D3/L1 Oh, Maras yang anggun, tempat berteduh, 

D3/L2 Di dalam dirimu, jiwa kami berdamai, 

D3/L3 Kau adalah lukisan alam, menyejukkan hati, 

D3/L4 Pesona abadi di bumi Negeri Serumpun Sebalai. 

(Suheri, 2025, p. 22) 
 

Berdasarkan Data 3, puisi Maras Gunung Perindu merepresentasikan relasi manusia dan 

alam yang harmonis, kontemplatif, dan penuh kekaguman. Larik D3/L1, “Oh, Maras yang 

anggun, tempat berteduh,” menampilkan alam sebagai ruang perlindungan yang tidak hanya 

bersifat fisik, tetapi juga psikologis dan emosional. Dalam larik ini, Gunung Maras 

dipersonifikasikan sebagai sosok yang memberi rasa aman, sehingga relasi manusia dan alam 

dibangun atas dasar penghormatan, kedekatan, dan rasa teduh, bukan atas dasar dominasi. 

Representasi semacam ini sejalan dengan pandangan ekologi sastra yang menempatkan alam 

sebagai mitra kehidupan yang memiliki nilai intrinsik, bukan sekadar latar pasif dalam karya 

sastra (Garrard, 2004; Ismawati et al., 2024). 

Larik D3/L2, “Di dalam dirimu, jiwa kami berdamai,” menegaskan bahwa alam berfungsi 

sebagai medium refleksi batin dan penyeimbang kehidupan manusia. Alam tidak hanya 

dihadirkan sebagai objek pandang, melainkan sebagai ruang dialog eksistensial yang 

memungkinkan manusia menemukan ketenangan, kedamaian, dan keselarasan dengan dirinya 

sendiri. Dalam konteks ini, relasi manusia dan alam tidak dibangun melalui pemanfaatan 

sepihak, tetapi melalui pengalaman batin yang menghadirkan rasa terhubung dengan 

lingkungan. Hal ini sejalan dengan pendapat bahwa karya sastra ekologis sering 

merepresentasikan alam sebagai sumber pembentukan kesadaran etis dan emosional manusia 

(Rahman & Cindi, 2024; Munjiah et al., 2024). 

Larik D3/L3 dan D3/L4, “Kau adalah lukisan alam, menyejukkan hati” dan “Pesona abadi 

di bumi Negeri Serumpun Sebalai,” memperlihatkan alam sebagai entitas estetik yang bernilai 

abadi. Keindahan alam dalam puisi ini tidak hanya berfungsi sebagai unsur dekoratif, tetapi 

menjadi bagian dari identitas ruang dan pengalaman budaya masyarakat. Dalam perspektif 

Greg Garrard, representasi semacam ini lebih dekat dengan pandangan ekosentris, yaitu cara 

pandang yang menempatkan manusia sebagai bagian dari keseluruhan ekosistem dan mengakui 

bahwa alam memiliki nilai pada dirinya sendiri. Sebaliknya, pandangan antroposentris 

menempatkan alam terutama sebagai sarana pemenuhan kepentingan manusia, sehingga nilai 

alam diukur berdasarkan manfaatnya bagi manusia (Garrard, 2004). Dengan demikian, puisi ini 

mencerminkan kecenderungan ekosentris karena manusia hadir bukan sebagai penguasa alam, 

melainkan sebagai bagian yang hidup berdampingan dengannya. 

Data 3 menunjukkan bahwa puisi Maras Gunung Perindu membangun relasi harmonis 

antara manusia dan alam melalui rasa kagum, kedamaian batin, dan kesadaran akan 

keterhubungan ekologis. Alam direpresentasikan sebagai ruang perlindungan, sumber 

ketenteraman, dan entitas estetik yang bernilai abadi. Oleh karena itu, puisi ini menegaskan 

bahwa hubungan manusia dan alam yang ideal bukanlah hubungan dominatif, melainkan 

hubungan yang berlandaskan penghormatan, keseimbangan, dan kesadaran ekologis (Garrard, 

2004; Islamiah & Suryono, 2023). 
 

Alam sebagai Ruang Kehidupan Sosial dan Kearifan Lokal 
Puisi Seorang Melihat Sungai menampilkan alam sebagai ruang kehidupan sosial yang menopang 

aktivitas ekonomi, budaya, dan solidaritas masyarakat. Sungai diposisikan sebagai pusat interaksi 

manusia dan sumber penghidupan bersama. 
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Data 4 (D4) 

Puisi “Seorang Melihat Sungai”  

D4/L1 Cahaya jingga berpadu dengan awan, 

D4/L2 Deburan ombak dan angin semilir berbisik lembut, 

D4/L3 Muara air kantung menyimpan harapan, 

D4/L4 Perahu lalu-lalang melabuh nelayan dengan tangkapan syukur. 

D4/L5 Pantai Matras, kenangan terukir, 

D4/L6 Bukan hanya wisata, nelayan gigih menjala harapan, 

D4/L7 Di setiap sudut, senyum bersinar, 

D4/L8 Rasa syukur melingkupi kehidupan sederhana. 

(Suheri, 2025, pp. 24-25) 
 

Berdasarkan Data 4, puisi Seorang Melihat Sungai merepresentasikan alam sebagai ruang 

kehidupan sosial yang menopang aktivitas ekonomi, budaya, dan solidaritas masyarakat. Larik D4/L1 

dan D4/L2, “Cahaya jingga berpadu dengan awan” serta “Deburan ombak dan angin semilir berbisik 

lembut,” menggambarkan suasana alam yang hidup dan menyatu dengan aktivitas manusia. Alam tidak 

dihadirkan sebagai latar yang netral, melainkan sebagai ruang yang aktif membentuk atmosfer 

kehidupan sosial masyarakat pesisir. Representasi ini sejalan dengan pandangan bahwa lingkungan 

dalam karya sastra sering berfungsi sebagai ruang budaya yang menghubungkan alam, manusia, dan 

praktik sosial sehari-hari (Jasnain et al., 2023; Munjiah et al., 2024). 

Larik D4/L3, “Muara air kantung menyimpan harapan,” mengandung makna simbolik bahwa 

alam menjadi sumber penghidupan dan masa depan masyarakat. Sungai dan muara dalam puisi ini tidak 

hanya hadir sebagai unsur geografis, tetapi juga sebagai ruang ekonomi yang menopang kehidupan 

nelayan. Hal tersebut dipertegas oleh larik D4/L4, “Perahu lalu-lalang melabuh nelayan dengan 

tangkapan syukur,” yang menunjukkan adanya relasi timbal balik antara manusia dan alam. Manusia 

memanfaatkan alam untuk memenuhi kebutuhan hidup, tetapi pada saat yang sama tetap menempatkan 

alam dalam bingkai rasa syukur dan penghormatan. Dalam kerangka ekologi sastra, relasi seperti ini 

menunjukkan bentuk interaksi yang lebih etis dibanding relasi yang semata-mata eksploitatif (Garrard, 

2004; Rahman & Cindi, 2024). 

Larik D4/L5 dan D4/L6, “Pantai Matras, kenangan terukir, / Bukan hanya wisata, nelayan gigih 

menjala harapan,” menolak pandangan yang mereduksi alam semata-mata sebagai komoditas wisata. 

Alam diposisikan sebagai ruang hidup yang menyimpan kenangan, kerja keras, dan ketahanan sosial 

masyarakat lokal. Dengan demikian, puisi ini memperlihatkan bahwa nilai alam tidak hanya terletak 

pada daya tarik ekonominya, tetapi juga pada fungsinya sebagai ruang sosial dan budaya yang menopang 

keberlangsungan komunitas. Pandangan ini memperkuat gagasan bahwa ekologi sastra tidak hanya 

berbicara tentang alam fisik, tetapi juga tentang keterkaitan lingkungan dengan praktik hidup, identitas 

sosial, dan memori kolektif masyarakat (Islamiah & Suryono, 2023; Ismawati et al., 2024). 

Larik D4/L7 dan D4/L8, “Di setiap sudut, senyum bersinar, / Rasa syukur melingkupi kehidupan 

sederhana,” menegaskan adanya nilai kearifan lokal berupa syukur, kebersamaan, dan kesederhanaan 

hidup. Nilai-nilai tersebut menunjukkan bahwa relasi manusia dan alam dibangun tidak hanya melalui 

pemanfaatan sumber daya, tetapi juga melalui sikap etis dan budaya yang diwariskan dalam kehidupan 

masyarakat. Secara keseluruhan, Data 4 menunjukkan bahwa puisi Seorang Melihat Sungai 

merepresentasikan alam sebagai ruang sosial-kultural yang menopang ekonomi, kebersamaan, dan 

kearifan lokal. Oleh sebab itu, puisi ini menegaskan pentingnya menjaga keseimbangan relasi manusia 

dan alam agar keberlangsungan sosial dan budaya masyarakat tetap terpelihara (Garrard, 2004; Fadila 

& Israhayu, 2023). 

 

Relasi Spiritual Manusia dan Alam 
Puisi Cahaya pada Bentala menghadirkan dimensi spiritual dalam relasi manusia dan alam. Alam 

diposisikan sebagai medium kehadiran Ilahi dan ruang kontemplasi batin. 
 

D5/L1 Sejuk damai di angin lembut semilir, 

D5/L2 Ciptaan megah melukis senyum di wajah bumi, 

D5/L3 Sejati Sang Pencipta abadi, 

D5/L4 Mengukir belaian rahmat pada bentala, penuh rasa syukur. 

D5/L5 Cinta yang abadi, menyelimuti, 

D5/L6 Refleksi alam, harmoni tak terperi, 

D5/L7 Di antara riak ombak, kupanjatkan doa, 
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D5/L8 Malam yang tenang, membawa kesejukan jiwa. 

(Suheri, 2025, p. 27) 
 

Berdasarkan Data 5, puisi Cahaya pada Bentala menghadirkan relasi manusia dan alam 

dalam dimensi spiritual yang mendalam. Larik D5/L1 dan D5/L2, “Sejuk damai di angin lembut 

semilir” serta “Ciptaan megah melukis senyum di wajah bumi,” menempatkan alam sebagai 

ruang ketenangan dan manifestasi keagungan ciptaan Tuhan. Alam dipersonifikasikan sebagai 

entitas yang memancarkan kedamaian dan keindahan, sehingga pengalaman menikmati alam 

sekaligus menjadi pengalaman batin yang bersifat religius. Dalam ekologi sastra, representasi 

seperti ini menunjukkan bahwa alam tidak hanya dipahami dalam dimensi material, tetapi juga 

dalam dimensi simbolik dan spiritual (Garrard, 2004; Islamiah & Suryono, 2023). 

Larik D5/L3 dan D5/L4, “Sejati Sang Pencipta abadi, / Mengukir belaian rahmat pada 

bentala, penuh rasa syukur,” secara eksplisit mengaitkan alam dengan kehadiran Ilahi. Pada 

bagian ini, alam diposisikan sebagai medium yang menghadirkan kesadaran transendental, 

yaitu kesadaran bahwa manusia hidup dalam keterhubungan dengan ciptaan dan Sang Pencipta. 

Manusia tidak ditempatkan sebagai pusat yang berkuasa atas alam, melainkan sebagai bagian 

kecil dari semesta yang menerima rahmat dan karunia. Relasi semacam ini memperlihatkan 

bahwa kesadaran ekologis juga dapat dibangun melalui spiritualitas, rasa syukur, dan 

kerendahan hati terhadap alam sebagai ciptaan yang sakral (Rahman & Cindi, 2024; Munjiah 

et al., 2024). 

Dimensi spiritual semakin dipertegas melalui larik D5/L7 dan D5/L8, “Di antara riak 

ombak, kupanjatkan doa, / Malam yang tenang, membawa kesejukan jiwa.” Larik ini 

menunjukkan bahwa alam menjadi ruang ibadah, ruang kontemplasi, dan ruang pemulihan 

batin. Alam tidak sekadar menjadi tempat berlangsungnya aktivitas manusia, tetapi juga 

menjadi medium refleksi diri dan penghayatan spiritual yang mendalam. Dalam kerangka Greg 

Garrard, pemaknaan ini memperluas konsep ekologi sebagai persoalan etis dan filosofis, bukan 

semata-mata persoalan lingkungan fisik. Dengan demikian, puisi ini menegaskan bahwa relasi 

manusia dan alam dapat dibangun melalui penghormatan spiritual, kesadaran transendental, dan 

tanggung jawab moral terhadap lingkungan (Garrard, 2004; Ismawati et al., 2024). 

Data 5 menunjukkan bahwa puisi Cahaya pada Bentala merepresentasikan alam sebagai 

medium kehadiran Ilahi dan ruang kontemplasi batin manusia. Alam hadir sebagai sumber 

kedamaian, pengalaman religius, dan kesadaran moral untuk hidup lebih arif terhadap 

lingkungan. Oleh karena itu, puisi ini menegaskan bahwa relasi spiritual manusia dan alam 

merupakan salah satu bentuk kesadaran ekologis yang penting dalam membangun hubungan 

yang lebih berimbang, hormat, dan bertanggung jawab terhadap alam. 

 
Pola Relasi Manusia dan Alam dalam Lima Puisi 

Bagian ini merupakan sintesis atas Data 1 (D1) “Di Bentala Timah”, Data 2 (D2) “Seleka Benteng 

Penjaga”, Data 3 (D3) “Maras Gunung Perindu”, Data 4 (D4) “Seorang Melihat Sungai”, dan Data 5 

(D5) “Cahaya pada Bentala” yang telah dianalisis pada subbagian sebelumnya. Berdasarkan 

keseluruhan data tersebut, relasi manusia dan alam dalam antologi Senja Jingga di Bentala Timah 

direpresentasikan melalui pola yang berlapis dan berjenjang. Pola tersebut tidak hadir secara terpisah, 

melainkan saling terhubung dan membentuk alur pemaknaan yang bergerak dari relasi historis-

eksploitatif, etis-reflektif, harmonis, sosial-kultural, hingga spiritual. Dengan demikian, bagian ini tidak 

menghadirkan data baru, melainkan merumuskan pola umum berdasarkan hasil analisis atas D1 sampai 

D5. 

Pada Data 1 (D1), puisi Di Bentala Timah menempatkan alam sebagai ruang sejarah sekaligus 

objek eksploitasi. Alam direpresentasikan sebagai bentang geografis yang menyimpan jejak peradaban 

dan identitas kolektif masyarakat Bangka Belitung, tetapi pada saat yang sama mengalami tekanan 

akibat aktivitas pertambangan timah. Relasi manusia dan alam dalam puisi ini bersifat ambivalen karena 

manusia bergantung pada alam sebagai sumber kehidupan, tetapi juga menempatkannya sebagai 

komoditas ekonomi. Dalam perspektif Greg Garrard (2004), representasi seperti ini menunjukkan 
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kecenderungan antroposentris, yakni cara pandang yang menempatkan manusia sebagai pusat 

kepentingan sehingga nilai alam diukur berdasarkan manfaatnya bagi manusia. Oleh karena itu, D1 

memperlihatkan tahap awal pola relasi yang masih ditandai oleh ketegangan antara kebutuhan hidup, 

hasrat ekonomi, dan keberlanjutan lingkungan. 

Pola tersebut berkembang pada Data 2 (D2), yaitu puisi Seleka Benteng Penjaga, yang 

menempatkan alam sebagai penjaga memori dan warisan sejarah. Dalam data ini, alam tidak lagi 

diposisikan semata-mata sebagai sumber daya, melainkan sebagai saksi perjalanan sosial dan budaya 

manusia. Benteng, tanjung, dan samudera hadir sebagai ruang arsip ekologis yang merekam ingatan 

kolektif lintas generasi. Relasi manusia dan alam pada tahap ini bergerak ke arah yang lebih etis dan 

reflektif, karena alam mulai dimaknai sebagai bagian dari identitas dan warisan budaya yang perlu 

dijaga. Dengan demikian, D2 menunjukkan adanya pergeseran kesadaran ekologis dari orientasi 

pemanfaatan menuju tanggung jawab moral terhadap lingkungan (Garrard, 2004; Rahman & Cindi, 

2024). 

Perkembangan berikutnya tampak pada Data 3 (D3), puisi Maras Gunung Perindu, yang 

memperlihatkan relasi manusia dan alam yang harmonis dan kontemplatif. Alam diposisikan sebagai 

ruang ketenteraman, penyembuhan batin, dan dialog eksistensial manusia dengan semesta. Dalam data 

ini, manusia tidak hadir sebagai penguasa alam, melainkan sebagai bagian dari ekosistem yang 

merasakan keteduhan, kedamaian, dan keseimbangan melalui kehadiran alam. Dalam kerangka Garrard 

(2004), representasi ini mencerminkan pandangan ekosentris, yaitu cara pandang yang mengakui bahwa 

alam memiliki nilai intrinsik dan bahwa manusia hanyalah salah satu bagian dari keseluruhan jaringan 

kehidupan. Jika antroposentrisme menempatkan alam sebagai sarana bagi manusia, maka ekosentrisme 

menempatkan manusia dan alam dalam relasi yang setara dan saling terkait (Baus, 2024; Siegel, 2024; 
Gough, 2024). Oleh karena itu, D3 menegaskan bahwa relasi manusia dan alam dapat dibangun atas 

dasar harmoni, bukan dominasi. 

Dimensi sosial-kultural dari pola relasi tersebut terlihat kuat dalam Data 4 (D4), puisi Seorang 

Melihat Sungai. Dalam puisi ini, alam dihadirkan sebagai ruang kehidupan kolektif yang menopang 

aktivitas ekonomi, interaksi sosial, dan keberlanjutan tradisi masyarakat. Sungai, muara, pantai, dan 

aktivitas nelayan bukan sekadar latar peristiwa, tetapi menjadi pusat kehidupan yang membentuk nilai 

kebersamaan, rasa syukur, dan solidaritas sosial. Data ini menunjukkan bahwa relasi manusia dan alam 

dibangun melalui praktik budaya dan kearifan lokal yang diwariskan secara turun-temurun. Dengan 

demikian, D4 menegaskan bahwa pelestarian alam tidak dapat dipisahkan dari pelestarian budaya dan 

praktik sosial masyarakat, sebab keduanya tumbuh dalam relasi yang saling menopang (Islamiah & 

Suryono, 2023; Fadila & Israhayu, 2023). 

Tahap paling mendalam dalam pola relasi ini tampak pada Data 5 (D5), puisi Cahaya pada 

Bentala, yang menghadirkan dimensi spiritual dalam hubungan manusia dan alam. Alam diposisikan 

sebagai medium kehadiran Ilahi dan ruang kontemplasi batin, tempat manusia merefleksikan 

keberadaannya di hadapan Sang Pencipta. Relasi manusia dan alam dalam data ini bersifat sakral, 

ditandai oleh rasa syukur, kerendahan hati, dan kesadaran akan keterhubungan seluruh ciptaan. Dalam 

perspektif ekologi sastra Greg Garrard (2004), dimensi spiritual ini memperluas pemaknaan ekologi, 

tidak hanya sebagai persoalan lingkungan fisik, tetapi juga sebagai refleksi etis dan filosofis tentang 

makna kehidupan. Oleh sebab itu, D5 memperlihatkan bahwa kesadaran ekologis dapat tumbuh dari 

pengalaman spiritual yang menempatkan alam sebagai ciptaan yang harus dihormati dan dijaga. 

Data 1 sampai Data 5 membentuk pola relasi manusia dan alam yang dinamis dan progresif. Alam 

tidak direpresentasikan sekadar sebagai latar estetis, tetapi sebagai entitas aktif yang memiliki daya 

makna, daya ingat, daya sosial, dan daya etis. Pola ini menunjukkan bahwa kesadaran ekologis dalam 

teks berkembang secara bertahap, dari relasi yang eksploitatif menuju relasi yang lebih etis, harmonis, 

sosial-kultural, dan spiritual. Temuan ini sejalan dengan pandangan Greg Garrard (2004) bahwa sastra 

berperan penting dalam membangun imajinasi ekologis (Ryan, 2024; Sands, 2025). 

Dalam konteks penelitian ini, imajinasi ekologis dapat dipahami sebagai cara teks sastra 

membentuk cara pandang pembaca dalam membayangkan, memahami, dan memaknai hubungan 

manusia dengan alam. Imajinasi ekologis tidak hanya berkaitan dengan gambaran keindahan alam, 

tetapi juga dengan bagaimana sastra menanamkan kesadaran bahwa alam memiliki nilai historis, sosial, 

budaya, moral, dan spiritual. Melalui representasi yang berlapis pada D1 hingga D5, puisi-puisi dalam 

antologi ini mendorong pembaca untuk melihat alam bukan semata-mata sebagai objek pemanfaatan, 
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melainkan sebagai mitra kehidupan yang memiliki makna mendalam bagi identitas dan keberlangsungan 

manusia. Dengan demikian, antologi Senja Jingga di Bentala Timah tidak hanya berfungsi sebagai 

ekspresi estetis, tetapi juga sebagai medium pembentukan kesadaran ekologis yang mengarahkan 

pembaca pada relasi yang lebih berimbang, reflektif, dan bertanggung jawab terhadap alam. 

 

SIMPULAN 
Berdasarkan hasil analisis terhadap lima puisi dalam antologi Senja Jingga di Bentala 

Timah, dapat disimpulkan bahwa relasi manusia dan alam direpresentasikan secara kompleks 

dan berlapis, meliputi relasi historis-eksploitatif, etis-reflektif, harmonis, sosial-kultural, dan 

spiritual. Alam tidak hanya hadir sebagai latar estetis, tetapi sebagai entitas aktif yang berkaitan 

dengan sejarah, memori kolektif, kehidupan sosial, nilai budaya, dan kesadaran spiritual 

manusia. Melalui perspektif ekologi sastra Greg Garrard, temuan ini menunjukkan bahwa puisi 

berperan dalam membangun imajinasi ekologis pembaca, yaitu cara memahami hubungan 

manusia dan alam secara lebih berimbang dan bertanggung jawab.  

Penelitian ini berimplikasi pada penguatan kajian ekologi sastra dan pemanfaatan karya 

sastra sebagai media literasi ekologis. Namun, penelitian ini terbatas pada lima puisi dalam satu 

antologi dan hanya menggunakan perspektif Greg Garrard. Oleh karena itu, penelitian 

selanjutnya disarankan mengkaji lebih banyak puisi atau menggunakan perspektif ekokritik lain 

agar diperoleh hasil yang lebih luas dan mendalam. 
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